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ABSTRACT

This research is about effect from country of arifCOO) and
knowledge of product at product evaluation and pase intention
purchasing of motorbike. Population is in societylebres, sample is
100 respondent. Technique sampling with non-prdivabthat is
convenience sampling. This research problem: (1PCGf@ave influence
to product evaluation and purchase intention, (2pwledge have
influence to product evaluation and purchase iritent (3) product
evaluation have influence to purchase intentiond &) COO have
mediate product evaluation and knowledge of prodocipurchase
intention. Analysis use covariance analysis (angowehile to test
mediate influence evaluate product between COO lkarwiviedge of
product to purchase intention use path analysisuRef path analysis
show all variable have significance value < 0,0hefleby COO and
knowledge have direct influence, knowledge havectimfluence at
purchase intention and also mediated evaluate produ

Conclusion of this research that five hypothesgpsuted and
two hypothesis is not supported. This caused byswuoar have
objective knowledge and low subjective in purchgsifimotorbike is
influenced by COO. While COO and knowledge of pcodave direct
influence to purchase intention and also mediatealuate product.
Suggestion can be passed to otomotif producer rbetmain to
maintain and try to improve COO image in consum&wvand
company continue to improve knowledge storey leeglsumer by
giving information about product.

Keywords. country of origin, knowledge of product, product
evaluation, purchase intention

PENDAHULUAN

Semakin meningkatnya pasar otomotif di Indonesjzerdiikan penelitian
tentang pengaruh dari negara asalfitry of origin) dan pengetahuan produk pada
evaluasi produk dan niat pembelian konsumen. Pleaasa perlu mengetahui
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persepsi konsumen tentang pengaoguntry of origin supaya dapat diketahui
posisi produk dalam benak konsumen, sehingga dalitentukan strategi
pemasaran dan promosi yang tepat untuk bersaipasdir. Produk sepeda motor
dipilih karena perkembangan dan pertumbuhan indwgtymotif yang pesat
ditandai dengan kuantitas sepeda motor yang dimiikh masyarakat serta
mobilitas kendaraan yang berada di jalan. Selairjuija pengetahuan konsumen
mengenai sepeda motor yang relatif luas.

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagakier(1) apakatcountry
of origin mempunyai pengaruh terhadap evaluasi produk danpeimbelian, (2)
apakah pengetahuan produk mempunyai pengaruh &grheabluasi produk dan
niat pembelian, (3) apakah evaluasi produk mempupgagaruh terhadap niat
pembelian, dan (4) apakah evaluasi produk memediashtry of origin dan
pengetahuan produk terhadap niat pembelian. Addpjuan penelitian adalah
untuk menganalisis pengarabuntry of origindan pengetahuan produk terhadap
evaluasi produk dan niat pembelian, serta untukgauealisis peran evaluasi produk
sebagai pemediasi antazauntry of origindan pengetahuan produk terhadap niat
pembelian. Penelitian ini diharapkan bermanfaatulumtengembangan teori yang
berhubungan dengan pemasaran khususnya tentangr-faitior yang dapat
digunakan konsumen untuk mengevaluasi suatu prdk.juga sebagai masukan
bagi perusahaan otomotif yang akan memasuki paganésia untuk menetapkan
strategi dalam memasarkan produknya sehingga prddplt diterima di pasar
Indonesia.

Country of origin adalah persepsi umum konsumen akan suatu kualitas
produk yang dibuat oleh suatu negara (Bilkey dans, N®82). Para konsumen
mengevaluasi sebuah produk tidak hanya melalui rppil@n dan karakteristik-
karakteristik saja, tetapi juga negara asal dinamauk tersebut dibuat. Hal ini
disebut sebagai efek dari negara asal yang biasdikgeunikasikan lewat frase
“made iri mempunyai pengaruh yang besar terhadap persepsi sebuah produk
(Simamora, 2000:539). Sedangkan pengetahuan addtaimasi yang disimpan
dalam ingatan/benak konsumen (Engel dan Blackw&i®4: 316). Pengetahuan
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pengetahuan pdiae pengetahuan
pemakaian, dan pengetahuan produk. Menurut EngelBteckwell (1994: 331)
pengukuran pengetahuan ada dua, yaitu pengetathjahtiio dan pengetahuan
subjektif. Pengetahuan objektibljjective knowledgeadalah pengukuran yang
menyadap apa yang benar-benar sudah disimpan eteluiken dalam ingatannya.
Sedangkan pengetahuan subjektdbjéctive knowledge menyadap persepsi
konsumen mengenai banyaknya pengetahuan merekai.sdla pembelian ini
mengarah kepada tujuan (niat) yaitu kecenderungarsuinen untuk membeli
merek yang paling disukainya (Kotler, 1994:174).rdBpat dua faktor yang
mempengaruhi niat pembelian konsumen, yaitu sikap pendirian orang lain dan
faktor situasi yang tidak terantisipasi. Tahap ohapaoses keputusan pembelian ada
lima tahap, yaitu:
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Pengenalan, | Pencarian | Evaluasi .| Keputusan
masalah "] informasi "1 alternatf | pembelian

A 4

Perilaku pasca
pembelian

Sumber: Kotler (2005:224)
Gambar 1. Proses Keputusan Pembelian

Dari penelitian yang dilakukan Nur Sodik (2002) rdjkapkan bahwa faktor
harga dan kualitas terdapat perbedaan nyata asgmran asal produk otomotif. Di
dalam benak konsumen dipersepsikan produk otonas@l Jepang mempunyai
kelebihan di atribut suku cadang, model yang benaggaya, pelayanan serta
keanekaragaman. Jerman dan Perancis mempnmggedengan daya uji, kecakap-
an, merek dan desain. Produk otomotif dari Amenienpunyai kedekatan dengan
atribut keamanangender, luas, pengoperasian, kebanggaan dan kelas. Sesangk
produk otomotif dari Korea Selatan memiliki kedekatdengan atribut harga dan
iklan. Sedangkan dari penelitian Jin Kyun Lee (300&etahui bahwa evaluasi
produk dan niat pembelian konsumen akan dipengatehtcountry of origin (COO)
apabila negara asal tersebut memiliki persepsi ybaiy di mata konsumen.
Konsumen yang memiliki pengetahuan objektif darjeddip yang rendah dipenga-
ruhi oleh COO dalam melakukan evaluasi terhadap produk. Sedankiasumen
yang mempunyai pengetahuan subjektif dan objeldifigy rendah belum tentu
dipengaruhi olelCOO dalam niat pembelian dan diketahui juga bahwa wkoes
yang mempunyai evaluasi yang positif akan berpemmgaada niat pembelian.

METODE PENELITIAN

H2

Country of
origin H1

Evaluasi produk

Niat pembelian

Pengetahuan

Sumber: Jin Kyun Lee (2005)
Gambar 2. Kerangka pemikiran

Keterangan :
Variabel independen  Country of origindan pengetahuan produk
Variabel dependen : Evaluasi produk dan niat peiabel
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Konsumen yang memiliki persepsi yang baik alkaountry of origin
berpengaruh terhadap evaluasi produk

H2: Konsumen yang memiliki persepsi yang baik al@untry of origin
berpengaruh terhadap niat pembelian.

H3-1: Konsumen yang memiliki pengetahuan objektihy rendah dipengaruhi
olehcountry of origindalam evaluasi produk.

H3-2: Konsumen yang memiliki pengetahuan subjejdifg rendah dipengaruhi
oleh country of origin dalam evaluasi produk.

H4-1: Konsumen yang memiliki pengetahuan objekahy rendah dipengaruhi
olehcountry of origindalam niat pembelian.

H4-2: Konsumen yang memiliki pengetahuan subjejifig rendah dipengaruhi
olehcountry of origindalam niat pembelian.

H5: Konsumen yang memiliki evaluasi produk yangkblerpengaruh terhadap
niat pembelian.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen umbehkguji hipotesis.
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bbeusaencari pengaruh variabel
tertentu terhadap variabel yang lain dalam kongasig terkontrol secara ketat
(Sugiyono, 2004:7). Adapun produk yang dipakai siafeenelitian ini ialah sepeda
motor. Treatmentyang dipakai adalaltountry of origin yang dibagi dalam
tingkatan tinggi dan rendah. Unit analisisnya adataividu, karena jawaban setiap
respoden mewakili pendapatnya sendiri. Target @gpuhdalah masyarakat di
Kecamatan Jebres yang berumur lebih dari 20 teé®ampel ditentukan 100 orang
yang dianggap mampu mewakili populasi.Teknik perigkam sampel adalahon
probability samplingdengan metodeonvinience samplindi mana sampel dipilih
yang kebetulan ditemui oleh peneliti di Kelurahaapitihan Kulon, Kelurahan
Kepatihan Wetan, Kelurahan Pucang Sawit, Keluraiebres dan Kelurahan
Mojosongo.

Dalam penelitian ini, variabel independen adatalintry of origin (COO)
dan pengetahuan produk. COO diartikan sebagai aeggal produk yang pada
umumnya terlihat dalam label produk berupa tuliSelade in..., “The pride of...”,
dan“Proudly crafted”. Pengetahuan produk dikelompokkan menjadi dua miime
yaitu pengetahuan objektif subjektif. Variabel degen ada dua yaitu evaluasi
produk dan niat pembelian. Niat pembel{parchase intentadalah kecenderungan
konsumen untuk bertindak terhadap suatu objek Nehbelian ini mengarah
kepada tujuan (niat) yaitu kecenderungan konsunmukumembeli merek yang
paling disukainya (Kotler, 2005).

Metode analisis yang digunakamnalysis of covariancgancova) yaitu
analisis variance yang memasukkan independen neahiigai covariate ke dalam
model (Ghozali, 2005:72). Dalam penelitian yangilifipsebagai covariate ialah
pengalaman produk. Pengalaman berbeda dengan peuget Beberapa studi
mengandalkan pada jumlah pengalaman pembelian pémakaian sebagai
indikator pengetahuan. Asumsinya adalah bahwa pmmga yang lebih banyak
terwujud ke dalam pengetahuan yang lebih luas.irS#lajuga terdapat pengujian
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untuk mengidentifikasi efek dari pemediasi evalygeduk antar@ountry of origin
dan niat pembelian, begitu juga antara pengetalppatduk dan niat pembelian.
Pengujian ini menggunakan analisis jgloath analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manipulation checkdigunakan untuk mengecek apakt&katment yang
digunakan benar-benar bekerja dengan tepat. Unedara yang dianggap
mempunyai image tinggi adalah Jepang dan negarg gi@mggap mempunyai
image rendah adalah Cina. Pengujmanipulation checkdengan menggunakan
independent t-tesHasil manipulation checkintuktreatment country of originlari
negara dengammage tinggi diperoleh rata-rata sebesar 5,76 dan etta-dari
negara dengaimmage rendah yaitu 3,24. Sedang pengujian t-test mehkkaju
bahwa nilai F hitundevene testl8.733 dengamp value0,00 karena 0,00 < 0,05
maka digunakartcqual variances not assumelilai t padaEqual variances not
assumedadalah 10,609 dengap value 0,000. Jadi disimpulkan bahwa ada
perbedaan signifikan negara dengaagetinggi dan negara denganagerendabh.

Pengujian terhadap instrumen penelitian menggunakavaliditas dan uji
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengsg@jauh mana suatu alat pengukur
dapat mengungkapkan ketepatan gejala yang dapktird{ekaran, 2000). Uji
validitas dengan menggunakaonfirmatory Factor Analyis (CFAXiperoleh
loading factorlebih besar 0,40 sangat disarankan. Sedangkan mi@ngéisis faktor
dipenuhi syarakKaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequé&¢MO MSA)
0,5 dan Barlets Test dengan signifikansi 0,05.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tiaglkonsistensi terhadap
instrumen yang mengukur konsep. Uji reliabilitasngiadikasikan bahwa sebuah
instrumen tidak bias dan sejauh mana suatu instrdmedal pada waktu, tempat
dan orang yang berbeda-beda (Sekaran, 2000:40ukUnengukur reliabilitas
digunakanCronbach Alphadengan kriteria apabila CA lebih besar dari 0,Gkan
reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan
Evaluasi produk (EP) 0.7681 Reliabel
Niat Pembelian (NP) 0.9688 Reliabel
Country of Origin (CO) 0.9247 Reliabel
Pengetahuan Subjektif (PS) 0.6152 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah (2007)

Berdasarkan uji F untuk pengarabuntry of originterhadap evaluasi produk,
menunjukkan bahwaountry of origin mempunyai pengaruh terhadap evaluasi
produk dengan F hitung sebesar 5,695 dan tinggaifisiansi sebesar 0,003 atau di
bawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kosmswyang memiliki persepsi
yang baik akarountry of originmemiliki pengaruh yang positif terhadap evaluasi
produk, berarti hipotesis pertama diterima. Haldasuai dengan teori dari Engel
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dan Blackwell (1995) bahweountry of originmerupakan salah satu kriteria dalam
melakukan evaluasi, sehingga persepsi yang pdsitifadap negara asal akan
mempengaruhi dalam melakukan evaluasi.

Berdasarkan uji F yang menguji pengamduntry of originterhadap niat
pembelian, menunjukkagountry of origin mempunyai pengaruh terhadap niat
pembelian dengan F hitung 3,933 dan tingkat signifsi 0,014 atau di bawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen yang Ikemersepsi yang baik
akan country of origin mempunyai pengaruh terhadap niat pembelian, berart
hipotesis kedua diterima. Hal ini sesuai dengarelitean Jin Kyun Lee (2005)
bahwa persepsi yang positif terhadaguntry of originakan berpengaruh positif
pada evaluasi yang akhirnya akan mempengaruhi keersudalam melakukan
pembelian suatu produk.

Berdasarkan uji F yang menguji apakah pengetahb@ktd yang rendah
akan dipengaruhi olelcountry of origin dalam evaluasi produk, menunjukkan
country of origin mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan obje&tdnd
evaluasi produk dengan F hitung 5,281 dan tingkgiftkansi 0,005 atau di bawah
0,05 berarti hipotesis tiga-satu diterima, sehingtgpat disimpulkan bahwa
konsumen yang memiliki pengetahuan objektif yangdaé dipengaruhi oleh
country of origindalam melakukan evaluasi terhadap produk. Haddésuai dengan
penelitian Rao dan Monroe (1989) dan Maheswara®4)lYang menyatakan
bahwa konsumen yang memiliki pengetahuan produlkg y@mdah cenderung
menggunakan COO sebagai indikator dari kualitaardimgkan dengan para abhli,
karena ketidakmampuan mereka dalam menganalisigapgm intrinsik seperti
atribut produk.

Berdasarkan uji F yang menguji apakah pengetahubjeldif yang rendah
akan dipengaruhi olelcountry of origin dalam evaluasi produk, menunjukkan
country of origin mempunyai pengaruh terhadap pengetahuan subjddd#m
evaluasi produk dengan F hitung 3,192 dan tingigaifskansi 0,028 atau di bawah
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koesu yang memiliki
pengetahuan subjektif yang rendah dipengaruhi aletntry of origin dalam
melakukan evaluasi terhadap produk, berarti hipotega-dua diterima. Hal ini
sesuai dengan penelitian Park (1994) yang menyatad@agetahuan subjektif lebih
berpengaruh terhadap evaluasi produk, karena karslghih terpengaruh oleh apa
yang merasa diketahuinya daripada didasarkan p&otaniasi produk.

Berdasarkan uji F yang menguji apakah pengetahbgkid yang rendah
akan dipengaruhiountry of origindalam niat pembelian, menunjukkeountry of
origin tidak mempunyai pengaruh terhadap pengetahuanktibbgalam niat
pembelian dengan F hitung 1,512 dan tingkat skpuifsi 0,249 atau di atas 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsumeg y@emiliki pengetahuan
objektif yang rendah belum tentu dipengaruhi olabuntry of origin dalam
melakukan niat pembelian terhadap produk, sehimggatesis empat-satu ditolak.
Hal ini sesuai dengan penelitian Jin Kyun Lee (20@&nhg menyatakan bahwa
konsumen dengan pengetahuan objektif yang rendaimtientu dipengaruhi oleh
country of origindalam melakukan pembelian.
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Berdasarkan uji F yang menguji apakah pengetahubjeldif yang rendah
akan dipengaruhi oleltountry of origin dalam niat pembelian, menunjukkan
country of origintidak mempunyai pengaruh terhadap pengetahuagldiilgjalam
niat pembelian dengan F hitung 1,639 dan tingkgtifikansi 0,205 atau di atas
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koesu yang memiliki
pengetahuan subjektif yang rendah belum tentu dgei olehcountry of origin
dalam melakukan niat pembelian, sehingga hipotesipat-dua ditolak. Hal ini
sesuai dengan penelitian Jin Kyun Lee (2005) yaagyatakan bahwa konsumen
dengan pengetahuan subjektif yang rendah belum tipengaruhi olelcountry of
origin dalam melakukan pembelian.

Berdasarkan uji F yang menguji pengaruh anesauasi produk dan niat
pembelian, menunjukkan bahwa faktor evaluasmpunyai pengaruh terhadap niat
pembelian dengan F hitung sebesar 4,382 dan tirglgaifikansi 0,000 atau di
bawah 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan batemaumen yang memiliki
evaluasi produk yang baik akan memiliki pengaruhadap niat pembelian, berarti
hipotesis lima diterima.

Untuk menguji peran evaluasi produk sebagai varigigenediasi antara
country of origindan pengetahuan produk terhadap niat pembeliannalgn
analisis jalur(path analysis)Terdapat dua persamaan sebagai berikut:

Y= b1X1+b2X2+el
2= X1+ X+ Y +e2
Keterangan:

Y = Evaluasi produk

X1= Country of origin

X,= Pengetahuan produk

Z = Niat pembelian

Tabel 2. Hasil Nilai Koefisien Regresi antaZauntry of Origindan Pengetahuan
Produk terhadap Evaluasi Produk

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.250 .928 12.128 .000
ZSCORE 1.295 .482 .230 2.686 .009
TOTCO .340 .062 468 5.456 .000

a. Dependent Variable: TOTEP

Sumber: Data primer yang diolah (2007)

Tabel 2 menunjukkan nilainstandardized betaountry of origin pada
evaluasi produk adalah 0,340 dengan tingkat skgmiBi 0,000 yang berarti ada
pengaruhcountry of originterhadap evaluasi produk. Nilanstandardizedeta
0,340 merupakan nilai jalur dari variababuntry of originke evaluasi produk.
Sedangkan untuk nilaunstandardized betgpengetahuan produk adalah 1,295
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dengan tingkat signifikansi 0,009 yang berarti pdagaruh pengetahuan terhadap
evaluasi produk. Nilaiunstandardizedbeta 1,295 merupakan nilai jalur dari
variabel pengetahuan prodik& evaluasi produk.

Tabel 3. Hasil Nilai Koefisien Regresi antatauntry Of Origindan Pengetahuan
Produk dan Evaluasi Produk terhadap Niat Pembelian

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -6.552 2.788 -2.350 .021
ZSCORE 2.574 .947 212 2.718 .008
TOTCO .683 135 435 5.056 .000
TOTEP .561 192 .260 2.917 .004

a. Dependent Variable: TOTNP

Sumber: Data primer yang diolah (2007)

Tabel 3 menunjukkan nilainstandardized betaountry of originpada niat
pembelian adalah 0,683 dengan tingkat signifikad€l00 yang berarti ada
pengaruhcountry of originterhadap niat pembelian. Nilainstandardized beta
0.683 merupakan nilai jalur path dari variabeuntry of originke niat pembelian.
Sedangkan untuk nilaiunstandardized betgpengetahuan produk terhadap niat
pembelian adalah sebesar 2,574 dengan tingkafikagrsi 0,008 yang berarti ada
pengaruh pengetahuan terhadap niat pembelian. dstandardized bet2,574
merupakan nilai jalur dari variabel pengetahka&nevaluasi produk. Sedangkan
nilai unstandardized betaevaluasi produk pada niat pembelian adalah 0,8&tah
tingkat signifikansi 0,004 yang berarti ada penbagualuasi produk terhadap niat
pembelian. Nilaistandardized beteD,561 merupakan nilai jalur dari variabel
evaluasi produk ke niat pembelian.

Country of
origin

0,6¢

Evaluasi

produk Niat

pembelian

Pengetahuan

Gambar 3. Model jalur hubungan antara vari@beintry of origin pengetahuan
produk, evaluasi produk dan niat pembelian
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Hasil dari analisis jalur path menunjukkan baheauntry of origin bisa
berpengaruh secara langsung pada niat pembeliandalaat juga berpengaruh
secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan di@sneevaluasi produk.
Begitu juga dengan pengetahuan dapat berpengaa#raséangsung pada niat
pembelian dan dapat juga berpengaruh secara tiagsling yaitu dari evaluasi
produk lalu ke niat pembelian. Besarnya pengarapgdang untulkcountry oforigin
dan pengetahuan terhadap niat pembelian masingrgnasbesar 0,340 dan 1,295.
Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung dapaudditiengan cara mengalikan
besarnya koefisien masing-masing. Untduntry of origin besarnya pengaruh
tidak langsung (0,340) x (0,561) = 0,191. Sedangkangaruh tidak langsung
pengetahuan ke niat pembelian adalah sebesar {x20%561) = 0,726.

Kesimpulan

1. Hasil pengujian daricountry of origin terhadap evaluasi produk dan niat
pembelian menunjukkan adanya pengaruh. Hal inikdikan dengan nilai F
untuk evaluasi produk adalah 5,695 dengan tingkguificansi 0,003 atau di
bawah 0,05 dan diperoleh nilai F 3,933 dengan #hgignifikansi 0,014 atau
di bawah 0,05 untuk niat pembelian.

2. Hasil pengujian dari konsumen yang memiliki tingkahgetahuan objektif dan
subjektif yang rendah terhadap evaluasi produk mekkan adanya pengaruh.
Hal ini dapat dilihat dari nilai F 5,281 dengangtat signifikansi 0,005 atau di
bawah 0,05 untuk pengetahuan objektif. Sedangkatukumpengetahuan
subjektif didapatkan nilai F 3,192 dengan signifikie0,028 atau di bawah 0,05.
Untuk pengujian pengetahuan objektif dan subjektifg rendah ternyata tidak
memiliki pengaruh terhadap niat pembelian. Haldiunjukkan dari nilai F
1,512 dengan tingkat signifikansi 0,249 atau dsd@®5 untuk pengetahuan
objektif dan nilai F 1,639 dengan tingkat signifika0,205 atau di atas 0,05.

3. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa konsumngang mempunyai
evaluasi produk yang baik akan mempunyai pengaanly positif terhadap niat
pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F 4,3&hgan tingkat signifikansi
0,000 atau di bawah 0,05

4. Hasil analisis jalur diperoleh bahvweuntry of originberpengaruh langsung
pada niat pembelian dan juga berpengaruh tidaksiamg dengan pemediasi
evaluasi produk. Demikian juga dengan pengetahwapebgaruh langsung
pada niat pembelian dan juga berpengaruh tidakslanyg yaitu dari evaluasi
produk ke niat pembelian. Besarnya pengaruh larggaatukcountry oforigin
dan pengetahuan terhadap niat pembelian sebe&¥ dab 0,257. Sedangkan
pengaruh tidak langsungpuntry of originmelalui pemediasi evaluasi produk
sebesar 0,191 dan pengaruh tidak langsung pengetafel niat pembelian
sebesar 0,726.

Adapun saran yang dapat diberikan kepada prodsspeda motor di

Indonesia antara lain:

1. Perusahaan-perusahaan ATPM sebaiknya tetap mefmgpatan dan berusaha
meningkatkan citra dari negara asebyntry of origir) di mata konsumen.
Selain itu perusahaan dapat terus meningkatkagkat pengetahuan yang
dimiliki oleh konsumen dengan cara memberikan imfzsi mengenai produk.
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2. Sebaiknya perusahaan melakukan evaluasi secaraldeskebagai sistem
peringatan awal, seperti menyebarkan angket patsukeen untuk mengetahui
keinginan konsumen. Hal ini untuk mengetahui apgm sang menjadi
pertimbangan konsumen dalam melakukan evaluasiadefh produk,
mengetahui citra negara asal di mata konsumen,gikein membeli dari
konsumen terhadap produk yang dijual oleh perusahaarta tingkat
pengetahuan yang dimiliki konsumen mengenai produk.
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